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Abstract: The focus of this research is (1) analyzing Jaranan Turonggo Yakso Arts
based on the social science concept point of view, (2) adjusting Jaranan Turonggo
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Abstrak: Fokus penelitian ini yaitu (1) menganalisis Kesenian Jaranan Turonggo
Yakso berdasarkan sudut pandang konsep ilmu sosial, (2) menyesuaikan Kesenian
Jaranan Turonggo Yakso dengan kompetensi dasar IPS kelas 1V, dan (3) membuat peta
kompetensi Kesenian Jaranan Turonggo Yakso sebagai sumber belajar IPS kelas 1V.
Prosedur penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi milik Spradley. Kesenian
Jararan Turonggo Yakso sesuai dengan kepentingan topik materi pada kompetensi
capaian peserta didik.
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Budaya berpartisipasi dalam pendidikan dasar, budaya memengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku kelas peserta didik (Hvitfeldt,
1986). Seni tradisional merupakan identitas budaya dari sebuah komunitas manusia, yang memiliki peran spesifik secara sosial
dan ritual sebagai fasilitator untuk harapan dan doa mereka (Irianto, 2017). Kesenian adalah topik yang unik dalam model dan
strategi belajar ketika diintegrasikan ke dalam pembelajaran (Lee & Cawthon, 2015). Kesenian sebagai salah satu budaya
tradisional menjadi salah satu faktor yang secara positif memengaruhi kinerja akademis anak-anak sekolah dasar, enkulturasi
secara langsung terkait dengan keberhasilan sekolah (Whitbeck et al., 2020).

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso berawal dari upacara Baritan (bubar ngarit tanduran) atau setelah panen, bertujuan
untuk mensyukuri hasil panen dengan cara membagikan kepada bumi dan saling berbagi kepada yang membutuhkan (Widyanto
Kurniadi, & Wahida, 2019b). Ciri khas Turonggo Yakso dilihat dari bentuk eblek bagian atas tubuh berwujud raksasa dan
bagian bawah tubuh berwujud kuda (Perkasa & Prasetyo, 2018). Peran penari Turonggo Yakso terbagi menjadi pemain
Barongan, Celeng, dan penari penunggang kuda berkepala raksasa (Wisang, 2019).

Kesenian tradisional seperti Turonggo Yakso dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran dikarenakan memiliki materi
berdasarkan peristiwa yang mengajarkan nilai kehidupan (Alaz, Suryani, & Djono, 2018). Turonggo Yakso adalah kajian
sejarah yang dianggap bisa diintegrasikan untuk sumber belajar ilmu pengetahuan sosial. Sumber belajar sendiri itu dapat
diidentifikasikan sebagai pesan, orang, data, fakta, ide, benda, teknik, dan latar yang dapat menimbulkan kegiatan belajar
(Abdullah, 2012). Turonggo Yakso berpotensi menjadi sumber belajar bagi ilmu pengetahuan sosial.

IImu pengetahuan sosial memiliki ruang lingkup dan karakter program studi sosial yang sangat bervariasi. limu
pengetahuan sosial didefinisikan sebagai sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, seperti sejarah, geografi, psikologi, ekonomi,
sosiologi, antropologi, dan ekonomi yang dipadukan dan disederhanakan untuk kepentingan pembelajaran (Nelson, 2001). IImu
sosial disederhanakan untuk tujuan pedagogik yang berarti memberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat yang dinamis kepada peserta didik (Tryon, 1983).
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Penelitian ini didasarkan pada belajar kontekstual yaitu ketika peserta didik belajar cenderung mengungkapkan
pengetahuan dan keterampilan dari konteks pengalaman yang dekat kehidupan nyatanya karena pengetahuan tidak dapat
dipisahkan dari konteks dan kegiatan dimana peserta didik berkembang. (Sears, 2003). Salah satu ciri-ciri adanya belajar
kontekstual yaitu terdapat koneksi peserta didik dengan konteks dunia nyata (Glynn & Winter, 2004). Maka peneliti
menganalisis Turonggo Yakso agar menjadi sumber belajar kontekstual bagi IPS untuk melengkapi sumber belajar yang masih
menggunakan konteks jauh dari pengalaman peserta didik. Maka tujuan penelitian ini, yaitu (1) untuk mengetahui jaranan
Turonggo Yakso dari sudut pandang ilmu pengetahuan sosial, (2) untuk mengetahui kesesuaian kesenian jaranan turonggo
yakso dengan kompetensi dasar ilmu pengetahuan sosial kelas 1V, dan (3) untuk mengetahui peta kompetensi kesenian jaranan
turonggo yakso sebagai sumber belajar ilmu pengetahuan sosial kelas IV. Secara singkat penelitian Turonggo Yakso
mengandung konsep-konsep ilmu sosial yang dapat berkontribusi untuk mendukung proses belajar ilmu pengetahuan sosial.

METODE

Desain Penelitian
Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan etnografi dengan mendeskripsikan atas suatu kebudayaan untuk memahami
suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli (Spradley, 1997). Penelitian etnografi sebagai deskripsi atas suatu
kebudayaan, untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Dongko yang seluruh wilayahnya hampir merupakan daerah perbukitan serta sedikit daerah dataran rendahnya. Wilayahnya
memiliki persediaan sumber air di dekat permukiman masyarakat. Mata pencaharian masyarakat Dongko bersumber dari dunia

agraris, seperti persawahan, perkebunan, ladang, dan hutan (Surur, 2013).

Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara mendalam yang bertujuan untuk mengeksplorasi
pandangan, pengalaman yang lebih dalam memahami fenomena serta kedalaman informasi yang diperlukan (Gill, Stewart,
Treasure, & Chadwick, 2008). Produksi hasil wawancara perlu dilakukan secara sengaja atau sadar dan berulang untuk
mendapatkan kedalaman informasi yang diperlukan. Berikut sumber informasi yang diperoleh dari wawancara (Tabel 1).

Tabel 1. Sumber Informasi

No Data diperoleh melalui wawancara Sumber Informasi

1 Sejarah, asal-usul, gerakan jaranan Pamrihanto (sesepuh Dongko)

2 Peralatan jaranan Mu’an (sesepuh Dongko)

3 Asal-usul jaranan Yeni Wulandari (guru SD)

4 Sejarah jaranan Joko Purwitno (dinas pariwisata dan kebudayaan)

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa ada empat informan yang diwawancarai untuk memperoleh data-data
tersebut. Peneliti juga mengumpulkan sumber data penelitian menggunakan pengamatan dan dokumentasi untuk memudahkan
proses analitik (Polkinghorne, 2005). Penelitian etnografi memerlukan kekayaan data untuk memastikan hasil yang valid
(Easton et al., 2000). Dengan demikian, ketiga prosedur pengumpulan data perlu dilakukan untuk menghasilkan keluasan serta
kedalaman informasi yang diperlukan peneliti (Polkinghorne, 2005).

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode etnografi milik Spradley. Analisis data metode etnografi
dilakukan selama proses penelitian (Moleong, 2013). Peneliti memilih salah satu analisis pada metode etnografi yaitu analisis
komponen. Analisis komponen bertujuan untuk memperoleh atribut atau komponen.

Rancangan penelitian berdasarkan metode etnografi, meliputi (1) memilih domain berdasarkan hubungan semantik
seperti hubungan spasial, sebab-akibat, rasional, lokasi, fungsi, alat-tujuan, urutan, dan memberi atribut, (2) identifikasi dimensi
dilakukan dengan mengidentifikasi suatu ide atau konsep, (3) menggabung dimensi dilakukan dengan menggabungkan suatu ide
atau konsep yang sangat terkait maknanya, (4) menyiapkan pertanyaan untuk mengumpulkan jenis-jenis informasi yang
dibutuhkan dari informan, (5) melakukan wawancara untuk memperoleh data yang diperlukan, (6) melakukan analisis terhadap
informasi yang diperoleh dari informan, dan (7) menulis laporan penelitian sesuai panduan penulisan.

HASIL
Analisis Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dari Sudut Pandang IPS
Hasil analisis menunjukkan Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dikaji melalui sudut pandang sejumlah konsep ilmu
sosial. Dari sudut pandang sejarah, Turonggo Yakso mengajarkan pengalaman hidup masyarakat Dongko berdasarkan kurun
waktu masa lampau. Sudut pandang politik, mengajarkan usaha menegakkan norma dan nilai yang ditempuh masyarakat
Dongko untuk mewujudkan kebaikan masyarakat agraris. Sudut pandang psikologi, mengajarkan pemikiran dan tindakan
masyarakat Dongko dalam melawan angkara murka. Sudut pandang geografi, mengajarkan karakteristik wilayah Dongko yang
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merupakan daerah dataran tinggi dengan potensi agrarisnya. Sudut pandang antropologi, mengajarkan cara hidup masyarakat
Dongko dalam bersosial, berbudaya, dan beragama. Sudut pandang sosiologi, mengajarkan interaksi kelompok paguyuban
masyarakat Dongko. Terakhir dari sudut pandang ekonomi, mengajarkan kegiatan ekonomi masyarakat Dongko yaitu
memproduksi bahan baku pangan di sektor pertanian. Walaupun dalam kajian llmu sosial terpisah-pisah, apabila untuk
kepentingan ilmu pengetahuan sosial maka tetap dipadukan dan disederhanakan untuk kepentingan pembelajaran.

Analisis Kesesuaian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dengan Kompetensi Dasar IPS kelas IV

Agar Kesenian Jaranan Turonggo Yakso menjadi sumber belajar IPS maka perlu disesuaikan dengan kompetensi dasar.
Penelitian menyesuaikan dengan kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 dengan tema “Indahnya Kebersamaan”. Isi dari kompetensi
dasar yaitu “ 3.2. Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas
bangsa Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik ruang” dan “ 4.2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman
sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta hubungannya dengan
karakteristik ruang”. Penyesuaian dengan kompetensi dasar dilakukan melalui analisis topik kompetensi dasar, setting, konten,
dan organisasi materi. Pernyataan tersebut dijelaskan pada tabel 2.

Tabel 2. Kesesuaian Turonggo Yakso dengan Kompetensi Dasar

Topik Konsep llmu Konten
No Kogg:;$n5| Sosial Fakta Konsep Generalisasi Organisasi Materi
1 Keragaman sosial ~ Konsep ilmu Masyarakat di Dongko Kelompok Kelompok sosial Interaksi sosial
sosiologi hidup bersama dan sering  sosial paguyuban kehidupan
bergotong royong dipengaruhi masyarakat
kebersamaan hidup
2 Keragaman Konsep ilmu Masyarakat pertanian Produksi Produksi adalah Kehidupan
ekonomi ekonomi menyiapkan hasil panen kegiatan perekonomian
untuk konsumsi menyediakan barang ~ Masyarakat
masyarakat
3 Keragaman Konsep ilmu Masyarakat di Dongko Warna Kebudayaan ditandai ~ Kehidupan
budaya antropologi memiliki kesenian khas kebudayaan dengan adanya hasil masyarakat dan
tari Turonggo Yakso manusia karya manusia kelembagaan
budaya
4 Keragaman etnis  Konsep ilmu Masyarakat di Dongko Kehidupan Kehidupan Kehidupan
antropologi melaksakan upacara masyarakat masyarakat masyarakat dan
tradisi setelah panen dipengaruhi oleh kelembagaan sosial
kesamaan perilaku
5 Keragaman Konsep ilmu Masyarakat di Dongko Kehidupan Kehidupan Kehidupan
agama antropologi sering berbagi hasil panen  masyarakat masyarakat masyarakat dan
sebagai rasa syukur dipengaruhi oleh kelembagaan agama
kepada Tuhan nilai keagamaan
6 Karakteristik Konsep ilmu Masyarakat di dataran Dataran tinggi  Dataran tinggi Wilayah geografis
ruang geografi tinggi banyak yang merupakan potensi tempat tinggal

berprofesi petani

area pertanian

masyarakat

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis menunjukkan Turonggo Yakso dapat disesuaikan dengan topik materi kompetensi
dasar. Topik materi yang sesuai dengan Turonggo Yakso yaitu topik keragaman sosial, keragaman ekoomi, keragaman budaya,
keragaman etnis, keragaman agama, dan karakteristik ruang. Turonggo Yakso bisa dipelajari melalui topik kompetensi dasar.
Konsep ilmu sosial yang dipakai untuk mempelajari topik materi tersebut yaitu konsep ilmu sosiologi, ekonomi, antropologi,
dan geografi.

Konsep-konsep ilmu sosial itu dipelajari melalui organisasi materi yang didapatkan. Organisasi materi untuk
mempelajari konsep sosiologi yaitu interaksi sosial kehidupan masyarakat. Konsep ekonomi dipelajari dengan materi kehidupan
perekonomian masyarakat dataran tinggi. Konsep antropologi dipelajari dengan materi kehidupan manusia dalam kelembagaan
budaya, kelembagaan sosial, dan kelembagaan agama. Konsep geografi dipelajari dengan materi wilayah geografis tempat
tinggal masyarakat.

Peta Kompetensi Kesenian Jaranan Turonggo Yakso sebagai Sumber Belajar IPS
Turonggo Yakso sebagai salah satu sumber belajar IPS kelas 1V digambarkan melalui peta kompetensi. Sajian peta
kompetensi untuk mempermudah dalam melihat kontribusi khasanah ilmu Turonggo Yakso untuk organisasi materi IPS kelas
IV dijelaskan pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Kompetensi Turonggo Yakso sebagai Sumber Belajar IPS

Berdasarkan gambar 1, peta kompetensi menggambarkan kontribusi Turonggo Yakso untuk sumber belajar IPS kelas
IV. Turonggo Yakso berkontribusi untuk konsep ilmu sosiologi, konsep ilmu ekonomi, konsep ilmu antropologi, dan konsep
ilmu geografi. Empat konsep ilmu sosial yang dimiliki Turonggo Yakso digunakan untuk mempelajari topik keragaman sosial,
keragaman ekonomi, keragaman budaya, keragaman etnis, keragaman agama, dan karakteristik ruang.

Turonggo Yakso berkontribusi untuk materi-materi yang dapat diajarkan kepada peserta didik melalui belajar tentang
konsep ilmu sosiologi, ekonomi, antropologi, dan geografi. Organisasi materi untuk mempelajari konsep ilmu sosiologi yaitu
interaksi sosial kehidupan masyarakat. Konsep ilmu ekonomi dipelajari melalui materi kehidupan perekonomian masyarakat
pertanian. Konsep ilmu antropologi dipelajari melalui materi kehidupan masyarakat dalam kelembagaan budaya, kelembagaan
sosial, dan kelembagaan agama. Terakhir, konsep ilmu geografi dipelajari melalui materi wilayah geografis tempat tinggal
masyarakat.

PEMBAHASAN
Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dari Sudut Pandang IPS

Berdasarkan hasil, Kesenian Jaranan Turonggo Yakso sebagai salah satu sumber belajar didalamnya terkandung
sejumlah konsep-konsep keilmuan sosial. Turonggo Yakso mengajarkan khasanahnya melalui konsep ilmu geografi, ilmu
sejarah, ilmu psikologi, ilmu ekonomi, ilmu sosiologi, ilmu antropologi, dan ilmu politik. Artinya, pengkajian atas sebuah
kesenian budaya melalui konsep-konsep keilmuan akan dapat menguraikan potensi yang bermanfaat untuk belajar sesuatu.

Konsep ilmu sosial yang terkandung terbagi dalam tujuh konsep ilmu, yaitu (1) sejarah, Turonggo Yakso mengajarkan
pengalaman hidup masyarakat berdasarkan kurun waktu masa lampau, (2) politik, mengajarkan usaha menegakkan norma dan
nilai untuk mewujudkan kebaikan masyarakat, (3) psikologi, mengajarkan pemikiran dan tindakan masyarakat, (4) geografi,
mengajarkan karakteristik wilayah dataran tinggi, (5) antropologi, mengajarkan cara hidup masyarakat Dongko dalam bersosial,
berbudaya, dan beragama, (6) sosiologi, mengajarkan interaksi individu dan kelompok, (7) ekonomi, mengajarkan kegiatan
produksi bahan baku pangan.

Penelitian terdahulu menyebutkan Tradisi Erau sebagai sumber belajar kontekstual memiliki kontribusi pada materi di
bidang ilmu sosial seperti geografi, sejarah, sosiologi, ekonomi yang dapat diintegrasikan melalui pembelajaran (Khuriyah,
2013). Perbandingan dengan penelitian yang terdahulu memiliki kesamaan cara berkontribusi atas suatu objek sumber belajar
yaitu berkontribusi melalui konsep bidang ilmu. Hal ini mengandung arti Kesenian Jaranan Turonggo Yakso sebagai salah satu
sumber belajar kontekstual memiliki kontribusinya apabila dilihat dari sudut pandang konsep geografi, sejarah, psikologi,
ekonomi, sosiologi, antropologi, dan politik.

Kesesuaian Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dengan Kompetensi Dasar IPS Kelas IV
Berdasarkan hasil sejumlah konsep ilmu sosial yang terkandung dalam Kesenian Jaranan Turonggo Yakso sesuai
dengan tema/topik yang akan diajarkan seperti “indahnya kebersamaan”. Objek belajar dapat dimodifikasi sesuai tema yang
akan diajarkan sehingga efektif sebagai salah satu sumber belajar (Prihastari, 2015). Turonggo Yakso sebagai salah satu sumber
belajar sesuai dengan topik keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, agama, dan karakteristik ruang. Seperti penelitian
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terdahulu tentang kesenian rebana yang sesuai untuk belajar dengan topik menghitung luas, selimut, volume, tinggi, jari-jari dan
diameter (Putri, 2017). Penelitian lain yang serupa dengan penelitian ini menyebutkan suku Using melalui nilai-nilai yang
dimilikinya cocok dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar geografi pada junior high school (Musafiri et al., 2016). Nilai-
nilai yang muncul pada kearifan lokal adat kampung naga cocok dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar IPS kelas VII
dan VIII (Qodariah & Armiyati, 2015). Turonggo Yakso membawa rasa toleransi, persahabatan, sikap peduli sosial, sikap
damai dan perasaan syukur yang dapat diadaptasi sehingga mampu menjadi sumber belajar IPS (Widyanto, Kurniadi, & Wahida
2019a). Dari perbandingan hasil penelitian itu menunjukkan bahwa Turonggo Yakso bisa disesuaikan dengan tema/topik sesuai
kepentingan belajar.

Hal ini mengandung arti bahwa Kesenian Jaranan Turonggo Yakso apabila dianalisis kepentingan belajarnya dengan
benar maka akan terlihat bagian kesesuaiannya dengan materi yang akan diajarkan. Kesenian Jaranan Turonggo Yakso menjadi
salah satu sumber belajar yang memiliki kesesuaian dengan materi IPS kelas 1V.

Peta Kompetensi Kesenian Jaranan Turonggo Yakso sebagai Sumber Belajar IPS

Peta kompetensi menggambarkan bahwa Turonggo Yakso berkontribusi pada materi bidang sosiologi, ekonomi,
budaya, dan geografi pada IPS kelas IV. Kontribusinya yaitu interaksi sosial kehidupan masyarakat, kehidupan perekonomian
masyarakat, kehidupan masyarakat dalam kelembagaan budaya, kelembagaan sosial, dan kelembagaan agama, wilayah
geografis tempat tinggal masyarakat. Artinya, peta kompetensi menggambarkan turunan kompetensi bidang ilmu untuk topik
belajar yang akan diajarkan kepada peserta didik.

Penelitian terdahulu yang serupa menyebutkan bahwa Tradisi Erau sebagai sumber belajar kontekstual memiliki
kontribusi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial berupa aspek sikap, pengetahuan, keterampilan, dan kontribusi pada
materi bidang geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi yang dapat diintegrasikan kepada pembelajaran (Khuriyah, 2013).
Penelitian lain menyebutkan nilai budaya Masyarakat Kuta bermanfaat menjadikan pembelajaran IPS semakin bermakna dan
peserta didik lebih termotivasi (Effendi, 2011). Kesenian Jaranan Turonggo Yakso dapat menjadi sumber belajar kontekstual
yang bermakna bagi peserta didik dengan mempelajari budayanya sendiri. Hasil penelitian ini bermuara bahwa Kesenian
Jaranan Turonggo Yakso dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar IPS kelas 1V.

Hal ini mengandung arti bahwa Kesenian Jaranan Turonggo Yakso mengandung khasanah ilmu dapat dijadikan
sebagai sumber belajar IPS kelas 1V. Sumber belajar yang disesuaikan dengan kepentingan belajar mampu mengontribusikan
potensinya untuk belajar bagi peserta didik. Turonggo Yakso dapat menjadi salah satu sumber belajar kontekstual.

SIMPULAN

Kesenian Jaranan Turonggo Yakso salah satu sumber belajar yang memiliki khasanah keilmuan sosial seperti sosiologi,
ekonomi, geografi, antropologi, psikologi, sejarah, dan politik. IImu sosial yang dikandung Kesenian Jaranan Turonggo Yakso
dapat disesuaikan dengan topik kompetensi dasar IPS kelas IV dengan materi keragaman sosial, keragaman ekonomi,
keragaman budaya, keragaman etnis, keragaman agama, dan karakteristik wilayah. Materi ilmu pengetahuan sosial yang
didapatkan dari kontribusi Turonggo Yakso yaitu interaksi sosial kehidupan masyarakat, kehidupan perekonomian masyarakat
pertanian, kehidupan manusia dalam kelembagaan budaya, sosial, agama, dan wilayah geografis tempat tinggal masyarakat.

Bagi akademisi perlu mengkaji Turonggo Yakso dari sudut pandang IPS agar memperoleh manfaat keilmuan sosial.
Pendidik dapat mengintegrasikan sumber belajar kontekstual seperti Turonggo Yakso untuk meningkatkan proses pembelajaran.
Diharapkan pendidik dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam menyiapkan sumber belajar.
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